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Abstract: This study aims to examine the effect of knowledge about entrepreneurship on 

entrepreneurial interest in class XI students majoring in business and management at SMK Negeri 
1 Gorontalo. This study uses a quantitative approach with a population of 300 students from the 
department. The research sample was determined through the Proportionate Stratified Random 
Sampling method, resulting in 75 students as respondents. Data were collected using a 
questionnaire, and analyzed using a simple linear regression technique. The results of the analysis 
showed that entrepreneurial knowledge had an influence of 31.1% on entrepreneurial interest, 
while the remaining 68.9% was influenced by other factors not included in this study. Thus, it can 
be concluded that entrepreneurial knowledge contributes to the variation of students' 
entrepreneurial interest. 

Keywords: Entrepreneurial Knowledge, Entrepreneurial Interest 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan tentang kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI jurusan bisnis dan manajemen di SMK Negeri 1 
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 300 siswa 
dari jurusan tersebut. Sampel penelitian ditentukan melalui metode Proportionate Stratified 
Random Sampling, menghasilkan 75 siswa sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner, dan dianalisis menggunakan teknik regresi linier sederhana. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pengetahuan kewirausahaan memberikan pengaruh sebesar 31,1% terhadap minat 
berwirausaha, sementara 68,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan 
berkontribusi pada variasi minat berwirausaha siswa. 

Kata Kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Minat Berwirausaha 

 

PENDAHULUAN 

Pengangguran dan kemiskinan merupakan kondisi multidimensional yang terjadi akibat banyak 
permasalahan, tidak hanya permasalahan ekonomi saja, namun juga permasalahan lainnya, seperti 
sosial, budaya, politik dan pendidikan. Permasalahan pengangguran dan kemiskinan masih menjadi 
permasalahan besar yang dihadapi bangsa Indonesia baik saat ini maupun beberapa tahun 
mendatang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024 menunjukkan tingkat 
Pengangguran Terbuka bulan Februari 2024 sebesar 4,82%. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Windra dkk., (2016) menyatakan bahwa tingkat pengangguran mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kemiskinan, hal ini berarti setiap terjadi peningkatan tingkat pengangguran 
maka akan berdampak pada peningkatan tingkat kemiskinan di Indonesia. . Hal ini juga diperkuat 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Leonita & Sari (2019) yang menyatakan hal serupa 
bahwa pengangguran parsial mempunyai pengaruh terhadap peningkatan angka kemiskinan di 
Indonesia. 

Data yang dirilis Badan Pusat Statistik edisi Februari 2024, berdasarkan pendidikan tertinggi yang 
diselesaikan angkatan kerja, jumlah pengangguran terbesar berasal dari Sekolah Menengah 
Kejuruan. Angka pengangguran tertinggi pada lulusan SMK masih tertinggi dibandingkan lulusan 

jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 8,62% dan pada urutan kedua terdapat angka 
pengangguran tertinggi pada lulusan SMA sebesar 6,73%. Sedangkan tingkat pengangguran 
terendah adalah pendidikan sekolah dasar ke bawah yaitu 2,38%. Sedangkan data tingkat 
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pengangguran terbuka di Provinsi Gorontalo bulan Februari 2024 sebesar 3,05%. Lastrawati (2013) 
menyatakan bahwa SMK merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sektor perekonomian yang 
membantu mendorong pertumbuhan perekonomian nasional, oleh karena itu sangat perlu 
dilakukan pengembangan kuantitas dan kualitas lulusan SMK. Sedangkan tujuan SMK menurut 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 adalah menciptakan lulusan yang memiliki jiwa 
wirausaha, sebagaimana tercantum dalam standar kompetensi lulusan SMK adalah menciptakan 
lulusan yang siap menjadi pekerja, berwirausaha dan melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai 
vokasinya. mengejar. Siswa SMK diharapkan dapat bekerja berdasarkan bidangnya masing-
masing, tentunya dengan tetap melihat peluang kerja yang ada. 

Ardiani & Putra (2020) berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan salah satu cara potensial 
untuk mengurangi tingginya tingkat pengangguran di suatu negara. Selain itu, kewirausahaan juga 
berperan besar dalam meningkatkan perekonomian suatu negara karena terbukanya lapangan 
kerja. Sedangkan menurut Aprilia dkk (2012) dalam menurunkan angka pengangguran, salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah pola pikir lulusan SMK dari yang tadinya 
mencari pekerjaan menjadi lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja. Dalam membentuk 
lulusan SMK yang memiliki jiwa wirausaha dan mampu melakukan kegiatan wirausaha, maka 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah dengan menanamkan minat berwirausaha pada 
siswa SMK. Menurut Yadewani & Wijaya (2017) minat berwirausaha adalah minat, keinginan, dan 
kemauan melalui ide-ide yang dimiliki untuk dipelajari, diketahui dan dibuktikan lebih lanjut 
tentang kewirausahaan. Hal senada juga disampaikan oleh Jailani dkk (2017) yang menyatakan 
bahwa minat merupakan suatu ketertarikan atau ketertarikan terhadap sesuatu yang disukainya, 
seseorang yang mempunyai minat untuk melakukan kegiatan wirausaha akan cenderung 
melakukan segala bentuk tindakan yang mengarahkan segala sesuatu yang berkaitan. 
pengetahuan. dengan kewirausahaan. Minat berwirausaha sendiri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti hasil penelitian yang dilakukan Fatimah & Purdianto (2020) yang menunjukkan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah faktor pengetahuan 
kewirausahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan Anggraeni (2015) menunjukkan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian Jailani dkk 
(2017) juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap minat berwirausaha. Hasil 
penelitian yang sama juga disampaikan oleh Nisa & Murniawaty (2020) yang menjelaskan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hasil berbeda 
ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Flora (2014) yang menyatakan bahwa secara 
parsial variabel pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal 
serupa juga dikemukakan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswandari (2017) yang 
menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. Trisnawati (2017) juga menyatakan bahwa secara parsial pengetahuan 
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa. 

Dengan melihat bagaimana penjelasan mengenai fenomena kesenjangan dan kesenjangan 
penelitian, maka peneliti memandang perlu adanya penelitian lanjutan mengenai permasalahan 
yang dihadapi. Penarikan variabel didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti 
penelitian serupa. Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu pengetahuan berwirausaha 
dan satu variabel terikat yaitu minat berwirausaha. Peneliti bermaksud untuk menguji teori dan 
hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan objek dan sampel yang berbeda, dengan 
mengkolaborasikan antara variabel-variabel sebelumnya yang digunakan untuk mengukur variabel 
minat berwirausaha sebagai bentuk kebaruan atau kebaruan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini peneliti memfokuskan objek penelitian pada SMK Negeri 1 Gorontalo, alasan penelitian ini 
difokuskan pada SMK Negeri 1 Gorontalo karena sekolah tersebut merupakan sekolah negeri 
berbasis bisnis dan manajemen di kota Gorontalo yang merupakan sekolah negeri yang berbasis 
bisnis dan manajemen di kota Gorontalo. sekolah teladan bagi sekolah bisnis dan manajemen 
lainnya di kota Gorontalo. 

METODE PENELITIAN 

Sampel 

Peneliti menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang telah mengikuti 
pembelajaran kewirausahaan pada jurusan Bisnis dan Manajemen SMK Negeri 1 Gorontalo yang 
berjumlah 300 orang. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili populasi, 
sampel yang tidak benar-benar mewakili populasi akan mengambil kesimpulan yang salah. 
Probability sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini. Teknik ini menjelaskan bahwa memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penentuan besar sampel pada 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 75 siswa jurusan Bisnis dan Manajemen di SMK Negeri 1 Gorontalo. 

Metode analisis 

Peneliti menggunakan data panel untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y= a + bx 

Keterangan: 

Y: Minat Berwirausaha 
X: Pengetahuan Kewirausahaan 

HASIL PENELITIAN 

Hasil regresi 

Hasil pengujian besarnya pengaruh antara pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha secara parsial menggunakan analisis regresi linier dengan bantuan program 
software komputer SPSS 20.0 dengan keluaran komputer disajikan pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

Koefisien a 

Model Koefisien Tidak 
Standar 

Koefisien 
Standar 

T tanda 
tangan. 

B Std. 
Kesalahan 

Beta 

1 (Konstan) 13.531 6.424 
 

2.106 ,039 

Pengetahuan 
Kewirausahaan 

.720 ,126 ,558 5.740 ,000 

A. Variabel Dependen : Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah, 2023. 

Sebelum menentukan besarnya pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap eratnya hubungan kedua variabel 
tersebut. Berdasarkan keluaran komputer pada tabel 1, mengenai koefisien regresi pada variabel 
pengetahuan kewirausahaan diperoleh koefisien regresi terhadap minat berwirausaha sebesar 
13,531 + 0,720, koefisien tersebut bertanda positif, hal ini juga menunjukkan bahwa semakin baik 
pengetahuan kewirausahaan siswa maka semakin baik pula pengetahuan kewirausahaan siswa. 
semakin besar minat mereka untuk berwirausaha. Uji parsial hubungan model pengetahuan 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha juga signifikan dengan hasil uji t sebesar 5,740 lebih 
besar dari alpha t-tabel sebesar 0,05 ( df =73) sebesar 1,666. Hasil keluaran komputer juga sig 
0,000 lebih kecil dari alpha (α= 0,05). Hasil uji t model regresi parsial pengetahuan kewirausahaan 
dapat memperkirakan minat berwirausaha menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hasil 
tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki 
mahasiswa maka semakin besar pula minatnya dalam melakukan kegiatan wirausaha. 

Koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi (Adjusted R2 Test) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap pelaksanaan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi bernilai berkisar antara 0% - 100%, semakin besar nilai koefisien 
determinasi suatu model regresi maka menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel 
independen yang terdapat dalam model terhadap variabel dependen adalah juga lebih tinggi. Hasil 
perhitungan koefisien determinasi model regresi disajikan pada tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Ringkasan Model 

Model R R persegi R Persegi 
yang 

Disesuaikan 

Std. 
Kesalahan 
Estimasi 

1 ,558 sebuah ,311 ,302 4.323 

A. Prediktor: (Konstan), Pengetahuan Kewirausahaan 

Sumber: Data diolah, 2023. 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan 
minat berwirausaha sebesar 0,311 atau 31,1% dan sisanya 0,689 atau 68,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam model. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variasi 
variabel minat berwirausaha ditentukan oleh pengetahuan berwirausaha. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diketahui terdapat pengaruh positif antara 
pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa maka semakin besar minatnya untuk 
menjadi wirausaha. Hasil analisis juga membuktikan signifikan yang terlihat dari nilai t hitung yang 

terbukti lebih besar dari nilai t tabel, hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
nilai alpha yang dipersyaratkan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan 
“pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha”, dinyatakan 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Theory of Planned Behavior yang merupakan teori 
yang sangat cocok digunakan sebagai prediktor dalam mengukur minat berwirausaha. Hal ini 
merujuk pada minat yang merupakan perilaku terencana dalam memahami perubahan perilaku 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal dan internal berdasarkan penelitian yang 
dilakukan. pengetahuan sebelumnya, salah satunya adalah pengetahuan kewirausahaan. Alma 
(2010:12) juga mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 
meniti karir di dunia wirausaha adalah atribut pribadi; Faktor ini menyangkut aspek-aspek yang 
terkandung dalam kepribadian seseorang, salah satunya adalah pengetahuan kewirausahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2015) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. Hasil penelitian Jailani dkk (2017) juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh langsung dan tidak langsung 
terhadap minat berwirausaha. 

KESIMPULAN 

Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha adalah positif dan signifikan, 
tanda positif artinya semakin baik pengetahuan kewirausahaan seorang mahasiswa maka minatnya 
untuk berwirausaha akan semakin meningkat. Apabila terjadi perubahan pengetahuan 
kewirausahaan siswa maka akan terjadi pula perubahan minat berwirausaha ke arah yang sama. 
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